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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaji dan Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Amber Hasya Bandung.

1.
Pelaksanaan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaji



Pelaksanaan pemberian gaji yang dilakukan pada PT. Amber Hasya Bandung terhadap para karyawan, sebaiknya mampu memberikan dorongan dan motivasi, sehingga akan berdampak baik terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan tersebut.



Merupakan hal yang sangat utama bagi suatu perusahaan agar dapat mencapai tujuannya maka perusahaan tersebut diharapkan dapat memberikan gaji yang baik, dan dengan gaji yang baik maka karyawan perusahaan akan merasa puas karena dapat memenuhi segala kebutuhan dan keperluan yang paling utama adalah dapat meningkatkan tarap hidup karyawan perusahaan. 



Pencapaian hal-hal tersebut tentunya perusahaan harus memperhatikan aspek-aspek yang ada, misalnya besar kecilnya pemberian gaji dipengaruhi oleh kondisi pasar tenaga kerja yang ada pada saat ini. Pemberian gaji yang dilakukan PT. Amber Hasya Bandung  belum berdasarkan permintaan dan penawaran tenaga kerja, sehingga karyawan yang sesuai dengan syarat-syarat tertentu dan sesuai dengan permintaan perusahaan akan menuntut perusahaan agar memberikan gaji yang tinggi. 



Pemberian gaji dipengaruhi pula oleh peraturan pemerintah dan serikat kerja, pemberian gaji pada PT. Amber Hasya Bandung belum sepenuhnya disesuaikan dengan peraturan pemerintah dan serikat kerja, sehingga gaji belum mencukupi kebutuhan pokok para karyawannya.



Besar kecilnya gaji dipengaruhi pula oleh tarip upah yang sedang berlaku pada saat ini, misalnya perbandingan dengan perusahaan lain dan upah minimum daerah. Selama ini perusahaan belum pernah melakukan perbandingan gaji dengan perusahaan lain. Agar perusahaan tidak mengalami permasalahan-permasalahan yang akan mengakibatkan kesulitan dalam menarik dan mempertahankan karyawan yang cakap, maka perusahaan diharuskan melakukan perbandingan dengan perusahaan lain, sehingga akan berdampak baik pada perusahaan.



Besar kecilnya gaji dipengaruhi oleh biaya hidup, misalnya dapat memenuhi kebutuhan pokok dan meningkatkan kemampuan daya beli karyawan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa gaji yang diberikan perusahaan belum sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan pokok para karyawan perusahaan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa gaji yang diberikan perusahaan belum dapat meningkatkan kemampuan daya beli karyawan terhadap barang dan jasa.



Kemampuan majikan untuk membayar akan berpengaruh pula terhadap besar kecilnya gaji yang akan diberikan perusahaan misalnya, kondisi ekonomi yang belum stabil sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan. Maka perusahaan harus mampu mempertahankan karyawannya agar tidak berusaha untuk mencari perusahaan lain yang gajinya lebih tinggi. Jadi apabila PT. Amber Hasya Bandung ingin mempertahankan karyawan yang ada maka di dalam pemberian gajinya harus disesuaikan dengan kondisi ekonomi yang ada.



Kekuasaan perundingan bersama dalam menentukan besarnya tarip gaji yang diberikan, merupakan hal yang sangat penting dan mempunyai dampak baik bagi perusahaan, karena jumlah gaji yang diberikan telah disepakati antara pihak perusahaan dan karyawan. Hal tersebut belum dilakukan pada PT. Amber Hasya Bandung, sehingga perusahaan harus berusaha untuk melakukan perundingan tersebut sehingga akan membantu dalam pencapaian tujuan perusahaan.



Nilai relatip jabatan dalam suatu perusahaan akan mempengaruhi besar kecilnya gaji yang akan diterima seorang karyawan perusahaan, dalam hal ini jabatan pekerjaan dan kondisi kerja. Jabatan pekerjaan merupakan suatu bentuk tanggung jawab yang diberikan perusahaan kapada karyawannya dan tanggung jawab tersebut disesuaikan dengan latar belakang pendidikan, keahlian dan kemampuan yang dimilliki. Kondisi kerja merupakan penempatan suatu bagian pekerjaan yang dilandasi oleh keterampilan, kecakapan dan keahlian yang dimiliki. Tingkat kesulitan pekerjaan yang ada dilapangan akan lebih sulit dibandingkan dengan pekerjaan yang ada didalam ruangan, apalagi dilihat dari segi keamanan dan keselamatan para pekerja.



Kondisi kerja yang dihadapi dan tingkat jabatan dalam pekerjaan akan mempengaruhi tingkat gaji yang akan diberikan perusahaan. Kondisi  kerja yang memiliki resiko keamanan dan keselamatan karyawan yang rendah harus diimbangi oleh pemberian jaminan atau pemberian gaji yang yang lebih tinggi di banding karyawan yang bekerja tanpa memiliki resiko kamanan dan keselamatan kerja yang tinggi. 



Tingkat jabatan dalam pekerjaan akan mempengaruhi tingakat gaji yang akan diberikan perusahaan. Agar karyawan yang menempati jabatan tertentu dapat bekerja dengan baik sesuai dengan jabatan pekerjaannya, maka gaji harus disesuaikan dengan tingkat jabatan.



Maka PT. Amber Hasya Bandung, yang selama ini belum melakukan hal tersebut, dituntut agar dapat melakukan penyesuaian pemberian gaji sesuai dengan kedua hal tersebut. Pemberian gaji yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan dan tingkat jabatan akan berdampak baik bagi peningkatan prestasi kerja karyawan itu sendiri.



Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan oleh peneliti sebelumnya, untuk menganalisis gaji dilakukan dengan cara menelaah indikator-indikator dari gaji menurut Moekijat.

a. Kondisi Pasar Tenaga Kerja


Tarip gaji sebagian besar tergantung kepada faktor permintaan dan penawaran tenaga kerja yang ikut menentukan beberapa yang dapat diperoleh pencari pekerjaan untuk jasa-jasanya. Pemberian gaji yang tinggi disesuaikan dengan pekerjaan tertentu yang memerlukan persyaratan-persyaratan khusus dan masih dipengaruhi oleh tersedianya dan permintaan akan pegawai-pegawai yang memenuhi persyaratan-persyaratan. Pemberian gaji untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu yang memerlukan persyaratan-persyaratan khusus mungkin masih dipengaruhi oleh tersedianya dan permintaan akan pegawai-pegawai yang memenuhi persyaratan-persyaratan ini. Kondisi pasar sangat mempengaruhi besar kecilnya gaji paryawan. Apabila harga pasar naik tetapi gaji karyawan tetap, tidak naik, maka hal ini berarti bahwa gaji rill pegawai turun dan perlu dinaikan.

1) Gaji yang Diberikan Perusahaan Telah Berdasarkan Permintaan dan Penawaran Tanaga Kerja

Permintaan dan penawaran tenaga kerja berpengaruh terhadap besar kecilnya gaji yang diberikan perusahaan terhadap karyawan. Permintaan pekerja yang sesuai dengan persyaratan-persyaratan tertentu, akan menuntut perusahaan dalam pemberian gaji yang tinggi terhadap karyawan tersebut.

Berdasarkan  hasil observasi yang dilakukan pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa besar kecilnya gaji yang akan diterima seorang karyawan dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran tenaga kerja. Tentunya PT. Amber Hasya Bandung harus mampu menyeimbangkan gaji yang akan diberikan dengan persyataran-persyaratan tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa PT. Amber Hasya Bandung telah berusaha untuk memberikan gaji sesuai berdasarkan permintaan dan penawaran tenaga kerja.



Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.1

Tanggapan Responden Mengenai Gaji Yang Diberikan 

Telah Berdasarkan Permintaan Dan Penawaran  

Tenaga Kerja

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	2
	7,69%

	Setuju (S)
	8
	30,77%

	Kurang Setuju (KS)
	12
	46,15%

	Tidak Setuju (TS)
	4
	15,38%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0,00%

	Jumlah
	26
	100%


                            Sumber: Data kuesioner diolah kembali, 2005

Berdasarkan hasil angket diatas responden sangat setuju dua orang, setuju delapan orang, kurang setuju 12 orang, tidak setuju empat orang dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Terlihat bahwa mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung menjawab kurang setuju dan tidak setuju sebanyak 61,53% mengenai pernyataan besarnya gaji yang diberikan perusahaan tidak berdasarkan permintaan dan penawaran tenaga kerja.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket maka peneliti menganalisa bahwa pimpinan perusahaan belum mampu memberikan gaji yang sesuai dengan permintaan dan penawaran tenaga kerja.

2) 
Adanya Pegawai Yang Memenuhi Syarat Pekerjaan

Adanya pegawai yang memenuhi syarat pekerjaan merupakan hal yang sangat penting  bagi suatu perusahaan. Apabila perusahaan membutuhkan seorang karyawan pada bagian teknik dan administrasi keuangan, maka karyawan tersebut harus mempunyai kemampuan, keterampilan, kecakapan dan keahlian sesuai dengan kondisi pekerjaan yang ada. Tentunya untuk memenuhi syarat tersebut, perusahaan harus mampu menghadirkan karyawan yang benar-benar ahli dalam bidang tersebut.

a)
Karyawan Yang Ada Telah Memenuhi Syarat Pekerjaan


Karyawan yang memenuhi syarat pekerjaan tentunya sangat diperlukan oleh setiap perusahaan. Perusahaan akan mampu menjalankan uasahanya dengan baik, salah satunya apabila perusahaan tersebut memiliki karyawan-karyawan yang benar-benar mampu untuk bekerja dengan baik.


Kemampuan bekerja dengan baik akan didukung oleh sumber daya dari karyawan tersebut, sehingga mereka dapat bekerja sesuai dengan keahlian, kecakapan dan profesionalisme yang dimilikinya. Kemampuan bekerja dengan menggunakan keterampilan, keahlian, kecakapan dan profesionalisme akan mendorong terciptanya tujuan perusahaan. 


Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa karyawan yang ada pada saat ini telah memenuhi syarat pekerjaan yang dibutuhkan dan mereka dapat bekerja dengan baik.


Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa karyawan yang ada pada saat ini telah memenuhi syarat pekerjaan yang ada dan karyawan telah bekerja dengan baik sesuai dengan keterampilan, keahlian, kecakapan, dan profesionalisme, sehinga dapat mendorong terciptanya kemajuan perusahaan.



Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.2

Tanggapan Responden Mengenai 

Karyawan Yang Ada Telah Memenuhi 

Syarat Pekerjaan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	3
	11,54%

	Setuju (S)
	20
	76,92%

	Kurang Setuju (KS)
	2
	7,69%

	Tidak Setuju (TS)
	1
	3,85%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0,00%

	Jumlah
	26
	100%


                                Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005



Berdasarkan angket diatas responden yang menjawab sangat setuju tiga orang, setuju 20 orang, kurang setuju dua orang, tidak setuju satu orang, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Terlihat bahwa mayoritas karyawan PT.Amber Hasya Bandung menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 88,46% mengenai pernyataan mengenai karyawan yang ada telah memenuhi syarat pekerjaan.


Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket maka peneliti akan menganalisa bahwa PT. Amber Hasya Bandung akan mampu menjalankan perusahanya dengan baik sehingga dapat tercapainya tujuan perusahaan, didukung oleh karyawan yang mampu bekerja dan telah memenuhi syarat-syarat pekerjaan.

3)
Peraturan Pemerintah dan Serikat Kerja



Suatu perusahaan akan selalu terikat pada kebijaksanaan dan peraturan yang dikeluarkan pemerintah, termasuk pula tingkat gaji yang diberikan kepada para karyawan. Pemerintah menetapkan bahwa gaji yang diberikan perusahaan harus dapat memenuhi KFM (kebutuhan fisik minimum) para karyawan. Bila hal ini tidak dilaksanakan, maka perusahaan tersebut akan termasuk perusahaan yang tidak mematuhi peraturan pemerintah, yang dapat mengakibatkan dicabutnya izin operasi perusahaan yang bersangkutan. Jadi peraturan pemerintah mempunyai kaitan terhadap pemberian gaji, sehingga gaji yang diberikan harus sesuai dengan peraturan pemerintah.

Serikat kerja yang ada dalam perusahaan dirasa penting keberadaanya, karena serikat kerja akan menjembatani kepentingan para karyawan dengan kepentingan perusahaan, yang kadang kadang kepentingan ini dapat saja berlainan. Supaya jangan sampai terjadi bentrokan antara kedua kepentingan tersebut, maka peranan serikat kerja dapat membantu memberikan nasihat pada perusahaan untuk memelihara hubungan kerja dengan para karyawan. Para karyawan pun akan merasa terjamin kepentingannya, bila keberadaan serikat kerja itu benar-benar terasa turut memperjuangkan kepentingannya dan tidak hanya menjadi tameng penjaga kepentingan perusahaan.


Agar situasi kerja yang menyenangkan tersebut dapat tercipta dengan baik, maka perusahaan dalam menentukan tingkat gaji perlu mengakomodasi pengaruh serikat kerja.

a)
Penggajian Terhadap Karyawan Sudah Berdasarkan Peraturan Pemerintah dan Serikat Kerja

Peraturan pemerintah dan serikat kerja memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap besar-kecilnya gaji yang akan diberikan perusahaan terhadap para karyawannya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa gaji yang diberikan perusahaan masih dirasakan belum sesuai dengan peraturan pemerintah dan serikat kerja, sehingga belum mencukupi kebutuhan pokok para karyawanya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia Pada PT. Amber Hasya Bandung, pengagajian telah berdasarkan peraturan pemerintah, disesuaikan dengan upah minimum daerah (UMD) dan disesuaikan juga dengan tingkat prestasi kerja yang dihasilkan oleh setiap karyawan.


Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.3

Tanggapan Responden Mengenai Penggajian

Terhadap Karyawan Sudah Berdasarkan

Peraturan Pemerintah Dan Serikat Kerja
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	0
	0.00%

	Setuju (S)
	13
	50,00%

	Kurang Setuju (KS)
	11
	42,31%

	Tidak Setuju (TS)
	2
	7,69%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0,00%

	Jumlah
	26
	100%


                             Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005


Berdasarkan hasil angket  di atas responden yang menjawab setuju sebanyak 13 orang, kurang setuju 11 orang, tidak setuju dua orang, tidak ada responden yang menjawab sangat setuju dan sangat tidak setuju. Terlihat sebagian karyawan PT. Amber Hasya Bandung kurang setuju dan tidak setuju sebanyak 50,00% mengenai pernyataan penggajian yang diberikan perusahaan terhadap karyawan sudah berdasarkan peraturan pemerintah dan serikat kerja.


Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket maka peneliti menganalisa bahwa penggajian yang diberikan perusahaan belum sepenuhnya berdasarkan peraturan pemerintah dan serikat kerja, karena sebagian karyawan merasa bahwa gaji yang diberikan belum sesuai dengan peraturan pemerintah dan serikat kerja.

b.
Tarip Upah Yang Sedang Berlaku



Setiap perusahaan harus mempunyai data yang mutakhir tentang tarip-tarip upah yang dibayarkan oleh perusahaan-perusahaan lain terhadap karyawannya. Perusahaan harus melakukan survey tentang tarip yang berlaku di perusahaan lain. Hasil survey tersebut maka akan membantu menjamin agar tarip gaji pekerjaan seorang karyawan tidak menyimpang jauh dibawah tarip yang digunakan perusahaan lain dalam satu daerah.

1)
Gaji Yang Diberikan Sudah Melalui Perbandingan dengan Perusahaan Lain.


Melakukan perbandingan tarip gaji dengan perusahaan lain merupakan suatu keharusan yang dilakukan oleh perusahaan, sehingga tidak akan terjadi permasalahan-permasalahan yang akan mengakibatkan kesulitan dalam menarik dan mempertahankan pegawai-pegawai yang cakap.


Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan belum melakukan suatu survey perbandingan gaji dengan perusahaan lain, sehingga belum diketahui apakah gaji yang selama ini diberikan perusahaan telah sesuai atau tidak dengan perusahaan lain yang bergerak dalam bidang yang sama.


Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa selama ini perusahaan belum pernah malakukan perbandingan gaji dengan perusahaan lain, tetapi apabila hal tersebut sangat penting dan akan berdampak baik pada perusahaan, maka perusahaan akan berusaha untuk melakukannya.


Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.4

Tanggapan Responden Mengenai Gaji Yang Diberikan Sudah Melalui Perbandingan Dengan Perusahaan Lain

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	0
	0,00%

	Setuju (S)
	3
	11,54%

	Kurang Setuju (KS)
	19
	73,08%

	Tidak Setuju (TS)
	3
	11,54%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	3,85%

	Jumlah
	26
	100%


                            Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005


Berdasarkan hasil angket diatas responden yang menjawab setuju sebanyak tiga orang, kurang setuju 19 orang, tidak setuju tiga orang, sangat tidak setuju satu orang, dan tidak ada responden yang menjawab sangat setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 88,47% atas pernyataan mengenai gaji yang diberikan suadah melalui perbandingan dengan perusahaan lain.


Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan angket maka peneliti menganalisa bahwa penggajian pada PT. Amber Hasya Bandung belum melalui peebandingan dengan perusahaan lain. Agar prestasi kerja karyawan meningkat dan perusahaan mampu menarik dan mempertahankan karyawan untuk tetap bekerja pada perusahaan.

2) 
Upah Minimum Daerah



Kebijakan pemerintah dalam menetapkan besarnya gaji pada suatu daerah atau (UMD) upah minimum daerah, merupakan hal yang sangat penting, karena kebijakan pemerintah tersebut akan membantu para pekerja atau karyawan untuk mendapatkan gaji yang seadil-adilnya. Kebijakan pemerintah tersebut akan memberikan kepastian kepada setiap organisasi perusahaan untuk memberikan gaji kepada setiap karyawannya sesuai (UMD). Tentunya setiap perusahaan harus mematuhi dan melaksanakan peraturan tersebut.

a)
Gaji Telah Sesuai Dengan Upah Minimum Daerah 



Pemberian gaji kepada setiap karyawan harus berdasarkan kebijakan pemerintah atau (UMD) upah minimum daerah, sehingga karyawan dapat bekerja dengan baik, walaupun dengan pemberian gaji sesuai dengan (UMD) tersebut tidak akan menjamin sepenuhnya terhadap kepuasan dan kebutuhan pokok karyawan, sehingga  tujuan perusahaan tidak akan tercapai dengan mudah.



Berdasarkan hasil oservasi yang dilakukan peneliti pada PT.Amber Hasya Bandung, bahwa gaji yang diberikan perusahaan telah sesuai dengan (UMD) upah minimum daerah.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia Pada PT. Amber Hasya Bandung, perusahaan telah berusaha untuk mendorong agar karyawan bekerja dengan baik, yaitu dengan cara memberikan gaji sesuai dengan kebijakan pemerintah (UMD).



Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.5

Tanggapan Responden Mengenai Gaji Telah Sesuai Dengan 

Upah Minimum Daerah
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	1
	3,85%

	Setuju (S)
	16
	61,54%

	Kurang Setuju (KS)
	9
	34,62%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0.00%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0,00%

	Jumlah
	26
	100%


                               Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005


Berdasarkan angket diatas responden yang menjawab sangat setuju sebanyak satu orang, setuju 16 orang, kurang setuju sembilan orang dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung menjawab sangat setuju dan setuju sebanyak 65,39% mengenai gaji yang diberikan perusahaan telah sesuai dengan (UMD) upah minimum daerah.



Berdasarkan observasi, wawancara dan angket, maka peneliti menganalisa bahwa gaji yang diberikan perusahaan telah sesuai dengan (UMD) upah minimum daerah. Pemberian gaji sesuai dengan (UMD) upah minimum daerah, akan mendorong karyawan untuk bekerja dengan baik, walaupun tidak akan menjamin sepenuhnya terhadap kepuasan dan kebutuhan pokok karyawan, sehingga  tujuan perusahaan tidak akan tercapai dengan mudah.

c. 
 Biaya Hidup


Karyawan bekerja untuk mendapatkan balas jasa dari apa yang telah diberikan terhadap perusahaan. Balas jasa tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari misalnya kebutuhan sandang, pangan dan papan.

1) 
Gaji Yang Diberikan Perusahaan Dapat Memenuhi Kebutuhan Pokok


Gaji yang diberikan PT. Amber Hasya Bandung, bertujuan untuk memberikan imbalan atas jasa-jasa yang telah diberikan karyawan terhadap perusahaan. Imbalan jasa berupa gaji tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok sehari-hari, sehingga karyawan akan merasa puas dan mereka dapat bekerja didalam perusahaan dengan baik.


Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa gaji yang diberikan perusahaan belum sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan pokok para karyawan perusahaan.


Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan telah memberikan gaji berdasarkan (UMD) upah minimum daerah. Perusahaan mengaharapkan gaji tersebut dapat memenuhi kebutuhan pokok setiap karyawan, sehingga karyawan dapat bekerja dengan baik.


Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.6

Tanggapan Responden Mengenai Gaji Yang Diberikan Perusahaan 

Telah Memenuhi Kebutuhan Pokok

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	0
	0,00%

	Setuju (S)
	13
	50,00%

	Kurang Setuju (KS)
	9
	34,62%

	Tidak Setuju (TS)
	3
	11,54%

	Sangat Tidak Setuju STS)
	1
	3,85%

	Jumlah
	26
	100%


                                Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005


Berdasarkan hasil angket diatas responden yang menjawab setuju sebanyak 13 orang, kurang setuju sembilan orang, tidak setuju tiga orang, sangat tidak setuju satu orang dan tidak ada responden yang menjawab sangat setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung Menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 50,00% mengenai pernyataan  gaji yang diberikan perusahaan telah memenuhi kebutuhan pokok.


Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket, maka peneliti menganalisa bahwa gaji yang diberikan perusahaan belum sepenuhnya merata sehingga sebagaian karyawan merasa bahwa gaji yang diberikan perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuahan pokok, sehingga akan berdampak terhadap kepuasan dalam bekerja dan perusahaan akan kesulitan dalam menetapkan hasil kerja.

2) 
Kemampuan Daya Beli Terhadap Barang Dan Jasa



Gaji yang diberikan perusahaan terhadap para karyawan harus dapat memenuhi kebutuhan pokok karyawan, agar karyawan merasa puas dan dapat bekerja dengan baik. Gaji yang diberikan perusahaan bukan hanya dapat memenuhi kebutuhan pokok saja tetapi diharapkan dapat meningkatkan kemampuan daya beli terhadap barang dan jasa, sehingga karyawan akan merasa puas karena dapat memenuhi segala kebutuhanya. 

a)
Gaji Yang Diberikan Perusahaan Telah Meningkatkan Kemampuan Daya Beli Karyawan Terhadap Barang Dan Jasa



Karyawan perusahaan mengharapkan gaji yang diberikan perusahaan dapat meningkatkan kemampuan daya beli mereka terhadap barang dan jasa, sehingga kebutuhan mereka dapat terpenuhi dan mereka tidak akan terganggu didalam bekerja, karena belum mampu mencukupi kebutuhannya. 



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa gaji yang diberikan perusahaan terhadap karyawan belum dapat meningkatkan kemampuan daya beli karyawan terhadap barang dan jasa.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan belum mampu sepenuhnya memberikan gaji yang tinggi terhadap para karyawannya, dikarenakan banyak faktor, sehingga gaji yang sudah terealisasi belum cukup mampu untuk meningkatkan daya beli karyawan terhadap barang dan jasa.



Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.7

Tanggapan Responden Mengenai Gaji Yang Diberikan Perusahaan 

Telah Meningkatakan Daya Beli karyawan 

Terhadap Barang dan Jasa

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	0
	0,00%

	Setuju (S)
	5
	19,23%

	Kurang Setuju (KS)
	13
	50,00%

	Tidak Setuju (TS)
	5
	19,23%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	3
	11,54%

	Jumlah
	26
	100%


                               Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005



Berdasarkan angket diatas responden yang menjawab setuju sebanyak lima orang, kurang setuju 13 orang, tidak setuju lima orang, sangat tidak setuju tiga orang dan tidak ada responden yang menjawab sangat setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 70,77% mengenai pernyataan gaji yang diberikan perusahaan telah meningkatkan daya beli karyawan terhadap barang dan jasa.



Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket, maka peneliti menganalisa bahwa kemampuan karyawan dalam meningkatkan daya beli terhadap barang dan jasa dipengaruhi oleh besar-kecilnya gaji yang diberikan oleh perusahaan. Apabila perusahaan memberikan gaji yang tinggi, maka karyawan akan mampu meningkatkan daya beli terhadap barang dan jasa, dan sebaliknya apabila perusahaan memberikan gaji yang kecil, maka karyawan tidak akan mampu untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 



Kemampuan PT. Amber Hasya Bandung dalam memberikan gaji terhadap para karyawannya belum mampu mencukupi biaya hidup karyawannya terutama didalam meningkatkan daya beli terhadap barang dan jasa. Untuk itu perusahaan sebaiknya melakukan penyesuaian-penyesuaian gaji dengan biaya hidup yang ada pada saat ini, sehingga tidak berakibat terhadap penurunan prestasi kerja.

d.
Kemampuan Majikan Untuk Membayar


Kondisi ekonomi pada saat ini yang belum stabil sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan dan kemajuan perusahaan. Jika perusahaan yang makmur tentunya akan mampu untuk memberikan gaji yang tinggi, tapi jika perusahaan mendapatkan laba yang kecil dan perusahaan tidak mampu membayar gaji yang bersaing, maka para karyawan akan berusaha untuk mencari pekerjaan lain dengan pembayaran yang lebih tinggi.

1) 
Kondisi Ekonomi Dapat Mempengaruhi Terhadap Gaji Yang Diberikan Perusahaan



Besarnya gaji yang diberikan PT. Amber Hasya Bandung dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. Hal ini untuk tidak akan mengatasi persaingan dengan perusahaan lain dan tidak akan mampu untuk mempertahankan karyawan yang ada agar tidak keluar untuk mencari pekerjaan lain yang tingkat gajinya lebih baik.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa besar kecilnya gaji yang diberikan tidak sesuai dengan kondisi ekonomi yang terjadi, karena kodisi ekonomi stabil ataupun tidak stabil, gaji yang diberikan perusahaan tetap.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan telah menetapkan standar gaji dan akan menyesuaikan besarnya gaji karyawan pabila terjadi kenaikan biaya hidup. 



Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.8

Tanggapan Responden Mengenai Kondisi Ekonomi Saat Ini

Dapat Mempengaruhi terhadap Gaji 

Yang Diberikan Perusahaan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	2
	7,69%

	Setuju (S)
	12
	46,15%

	Kurang Setuju (KS)
	9
	34,62%

	Tidak Setuju (TS)
	3
	11,54%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0,00%

	Jumlah
	26
	100%


                            Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005



Berdasarkan hasil angket diatas responden yang menjawab sangat setuju dua orang, setuju 12 orang, kurang setuju sembilan orang, tidak setuju tiga orang dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung menjawab sangat setuju dan setuju sebesar 53,84% mengenai pernyataan kondisi ekonomi saat ini dapat mempengaruhi terhadap gaji yang diberikan perusahaan, karena kondisi ekonomi saat ini tidak stabil sehingga pendapatan perusahaan tidak menentu, maka gaji yang diberikan perusahaan disesuaikan dengan pendapatan perusahaan.



Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket, maka peneliti menganalisa bahwa kondisi ekonomi saat ini berpengaruh terhadap gaji yang diberikan perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk membayar gaji ditentukan oleh besar-kecilnya pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan. Jadi perusahaan sebaiknya memberikan gaji yang adil terhadap karyawan walaupun klondisi ekonomi tidak stabil.

2) 
Kinerja Perusahaan

 

Kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan pekerjaan dari waktu kewaktu. Bila karyawan perusahaan bekerja dengan baik, maka kinerja perusahaan juga akan tinggi pula.

a) 
Perusahaan Selalu Memberitahu Tentang Tingkat Kinerja Perusahaan Kepada Setiap Karyawan



Perusahaan yang bijaksana harus selalu menginformasikan kepada seluruh karyawannya tentang tingkat kinerja perusahaan yang dicapai. Bila prestasi kerja karyawan perusahaan baik, maka kinerja perusahaan yang dicapai juga akan tingi.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan selalu memberitahu tentang tingkat kinerja perusahaan yang dicapai kepada setiap karyawan perusahaan. Maka akan berpengaruh terhadap besar-kecilnya gaji yang akan diberikan perusahaan.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan selalu menginformasikan kepada seluruh karyawannya tentang tingkat kinerja perusahaan yang dicapai.



Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.9

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Selalu Memberitahu 

Tentang Tingkat Kinerja Perusahaan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	2
	7,69%

	Setuju (S)
	17
	65,38%

	Kurang Setuju (KS)
	7
	26,92%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0,00%

	Jumlah
	26
	100%


                             Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005



Berdasarkan hasil angket diatas responden yang menjawab sangat setuju sebanyak dua orang, setuju 17 orang, kurang setuju tujuh orang dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung menjawab sangat setuju dan setuju sebanyak 73,07% mengenai pernyataan perusahaan selalu memberitahu tentang tingkat kinerja perusahaan.



Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket, maka peneliti menganlisa bahwa perusahaan selalu memberitahu tentang tingkat kinerja perusahaan. Maka setiap karyawan akan berusaha untuk meningkatkan prestasi kerja, sehingga kinerja perusahaan yang dicapai akan meningkat dan akan berdampak pula terhadap gaji yang akan diberikan perusahaan.

e. 
Kekuasaan Perundingan Bersama



Apabila pemilik perusahaan menjadi anggota suatu serikat kerja, maka gaji dan kondisi kerja yang lain ditentukan terutama melalui proses perundingan bersama.  Serikat kerja dan majikan akan berusaha memberikan penjelasan-penjelasan dalam membantu kedudukannya dalam perundingan. Faktor yang dapat mempengaruhi  besar-kecilnya gaji dijelaskan dalam perundingan. Perundingan masalah gaji tersebut didasarkan atas tarip upah yang sedang berlaku, biaya hidup, kemampuan majikan untuk membayar. Jumlah gaji yang telah disepakati bersama akan sama besarnya dengan yang diterima oleh setiap karyawan perusahaan.

1) 
Perusahaan Sering Melakukan Perundingan Antara Serikat Sekerja Dalam Menentukan Gaji 



Melakukan perundingan bersama dalam menentukan gaji merupakan hal yang sangat baik untuk dilakukan dalam satu perusahaan, karena dari pihak karyawan akan mengajukan beberapa tuntutan kepada majikan atau perusahaan, terjadilah suatu perundingan antara kedua belah pihak, sehingga dicapai kesepakatan.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan belum pernah melakukan perundingan-perundingan bersama dalam menentukan gaji, karena adanya beberapa hal yang mendukung, misalnya pemilik perusahaan belum menjadi anggota serikat sekerja.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa selama ini belum ada tuntutan dari para karyawan perusahaan untuk melakukan perundingan bersama dengan pihak pemilik perusahaan dalam menentukan tingkat gaji yang akan diberikan, namun apabila perundingan tersebut diperlukan dan akan berdampak baik bagi perusahaan, pihak perusahaan akan terbuka dan berusaha untuk melakukannya.



Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.10

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan 

Sering Melakukan Perundingan Antara Serikat Sekerja 

Dalam Menentukan Gaji

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	0
	0,00%

	Setuju (S)
	3
	11,54%

	Kurang Setuju (KS)
	18
	69,23%

	Tidak Setuju (TS)
	4
	15,38%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	3,85%

	Jumlah
	26
	100%


                            Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005



Berdasarkan hasil angket diatas responden yang menjawab setuju sebanyak tiga orang, kurang setuju 18 orang, tidak setuju empat orang, sangat tidak setuju satu orang dan tidak ada responden yang menjawab sangat setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 88,46% mengenai pernyataan perusahaan sering melakukan perundingan bersama antara serikat sekerja dalam menentukan tingat gaji yang akan diberikan.



Bersarkan hasil observasi, wawancara dan angket, maka peneliti menganlisa bahwa perusahaan belum pernah melakukan perundingan bersama antara serikat sekerja dalam menentukan tingat gaji yang akan diberikan perusahaan, namun apabila perundingan tersebut diperlukan dan akan berdampak pada peningkatan prestasi kerja dan tercapainya tujuan perusahaan, pihak perusahaan akan terbuka dan berusaha untuk melakukannya.

f. 
Nilai Relatip Jabatan



Karyawan pada umumnya mengharapkan dari jabatannya tersebut mereka akan mendapatkan gaji dan penghasilan lainnya sesuai dengan permintaan atau jabatan tersebut. Hubungan antara jabatan dan gaji harus tetap dan adil. Perusahaan harus mampu untuk menemukan nilai relatip jabatan guna memberikan dasar yang nyata dan objektif yang dapat digunakan untuk mengukur permintaan atau hasil jabatan yang dikehendaki dalam tiap jabatan dan pengeluaran untuk karyawan dapat dikaitkan dengan hasil kerja mereka.

1)
Kondisi Kerja



Kondisi kerja adalah pemilihan satu bagian pekerjaan dengan bagian pekerjaan lainnya, adapun jenis pekerjaan untuk bagian teknik, pemasaran dan keuangan didasarkan atas keterampilan, kecakapan, dan keahlian yang dimiliki oleh masing-masing karyawan. Kondisi kerja juga merupakan suatu bentuk tantangan yang akan dihadapi setiap karyawan dalam menghadapi suatu pekerjaan, dan dituntut kemampuan adaptasi seorang karyawan untuk dapat cepat menyesuaikan kemampuan yang dimiliki dalam menghadapi kondisi kerja.

a) 
Gaji Telah Disesuaikan Dengan Kondisi Kerja Yang Ada



Kondisi pekerjaan akan berpengaruh terhadap gaji yang akan diterima oleh seorang karyawan, dimana semakin berat kondisi kerja yang dibebankan kepada seorang karyawan, maka gaji yang diterima juga akan meningkat. Dari kondisi pekerjaan tersebut memiliki resiko yang berbeda-beda sehingga resiko pekerjaan tersebut dijadikan salah satu indikator ukuran dalam pemberian gaji kepada karyawan.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa kondisi pekerjaan teknik, pemasaran dan keuangan yang dibebankan kepada masing-masing karyawan telah disesuikan dengan latar belakang pendidikan dan kemampuan yang dimiliki karyawan, hal ini terlihat dari pimpinan yang telah memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang talah dibebankan kepadanya, karena hal ini berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan mempunyai pandangan positif terhadap karyawannya atau memandang karyawan merupakan orang-orang yang mempunyai keahlian dibidangnya dan dapat dipercaya.



Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.11

Tanggapan Responden Mengenai Gaji Telah Disesuaikan 

Dengan Kondisi Kerja Yang Ada

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	1
	3.85%

	Setuju (S)
	7
	26.92%

	Kurang Setuju (KS)
	13
	50.00%

	Tidak Setuju (TS)
	5
	19.23%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0.00%

	Jumlah
	26
	100%


                             Sumber: Data kuesioner dioleh kembali 2005



Berdasarkan angket diatas responden yang menjawab sangat setuju sebanya satu orang, setuju tujuh orang, kurang setuju 13 orang, tidak setuju lima orang, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung menjawab kurang setuju dan tidak setuju sebanyak 69,23% mengenai pernyataan mengenai gaji telah disesuaikan dengan kondisi kerja yang ada.



Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket maka peneliti menganalisa bahwa perusahaan belum memberikan gaji yang didasarkan pada kondisi kerja yang ada, sedangkan dengan memberikan gaji yang sesuai dengan kondisi kerja terhadap para karyawan akan memudahkan tercapainya suatu tujuan perusahaan dan untuk mencapai tujuan tersebut harus didukung oleh pemberian gaji yang sesuai. Tetapi kesadaran dalam menghadapi kondisi kerja pada PT. Amber Hasya Bandung belum dijalankan dengan optimal, karena gaji yang diberikan belum sesuai dengan resiko pekerjaan.

2) 
Jabatan Pekerjaan



Jabatan pekerjaan adalah suatu bentuk tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya, hal ini disesuaikan dengan latar belakang pendidikan, keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing karyawan sehingga seorang karyawan dapat lebih memajukan perusahaan.

a) 
Gaji Telah Disesuaikan Dengan Tingkat Jabatan



Gaji yang diberikan PT. Amber Hasya Bandung bertujuan agar seorang karyawan yang menempati jabatan tertentu dapat melaksanakan pekerjaanya dan jabatannya sesuai dengan yang diharapkan PT. Amber Hasya Bandung.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa pemberian gaji kepada karyawan tentunya dipengaruhi oleh jabatan pekerjaan yang diduduki oleh karyawan tersebut, karena hal ini berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan.



Bersarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Basya Bandung, bahwa perusahaan telah mempunyai kebijakan dan ketentuan untuk memberikan gaji sesuai dengan jabatan karyawan.



Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.12

Tanggapan Responden Mengenai Gaji Telah Disesuaikan 

Dengan Tingkat Jabatan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	1
	3,85%

	Setuju (S)
	7
	38,46%

	Kurang Setuju (KS)
	13
	50,00%

	Tidak Setuju (TS)
	5
	7,69%

	SangatTidakSetuju (STS)
	0
	0,00%

	Jumlah
	26
	100,00%


                         Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005 



Berdasarkan hasil angket diatas responden yang menjawab sangat setuju setuju satu orang, setuju tujuh orang, kurang setuju 13 orang, tidak setuju lima orang, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung menjawab kurang setuju dan tidak setuju sebanyak 57,69% mengenai pernyataan gaji yang telah disesuaikan dengan tingkat jabatan.




Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket, maka peneliti mengenalisa bahwa gaji yang diberikan kepada karyawan belum disesuaikan dengan tingkat jabatan pekerjaan. Tingkat jabatan mempunyai dampak positif terhadap prilaku karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya, apabila mereka bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab, maka pekerjaan akan cepat selesai.

B. 
Kondisi Prestasi Kerja Pada PT. Amber Hasya Bandung
1. 
Kondisi Prestasi Kerja



Prestasi kerja karyawan perusahaan mempunyai pengaruh yang besar dalam pencapaian tujuan perusahaan. Meningkatnya prestasi kerja karyawan akan memperlancar tercapainya tujuan perusahaan sebaliknya menurunnya prestasi kerja karyawan akan mempersulit berkembangnya perusahaan dan perusahaan kesulitan dalam mencapai tujuanya.



Setiap perusahaan mengharapkan karyawannya dapat bekerja dengan baik dan dapat menyelesaikan pekerjaannya diatas standar yang telah ditetapkan. Prestasi kerja karyawan yang tinggi akan sangat berpengaruh terhadap laju perkembangan perusahaan.



Pentingnya standar hasil kerja karyawan pada perusahaan akan mempermudah seorang pimpinan perusahaan dalam menilai hasil kerja yang telah dicapai karyawan. Perusahaan yang selalu menetapkan standar hasil kerja karyawannya akan mempermudah perusahaan untuk tercapainya prestasi kerja perusahaaan.



Kualitas hasil suatu pekerjaan yang telah dicapai seorang karyawan, berkaitan langsung dengan prestasi kerja dari karyawan tersebut. Apabila hasil pekerjaan tersebut berkualitas maka diharapkan akan memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan perusahaan. Untuk tercapainya suatu kualitas atau standar mutu yang baik maka perusahaan harus menuntut karyawan untuk menunjukan kualitas kerja yang baik.



Ketepatan waktu seorang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Penyelesaian pekerjaan secara tepat waktu bertujuan agar tidak terjadi penumpukan beban kerja, dan beban kerja tersebut akan memperlambat proses penyelesaian pekerjaan. Perusahaan harus mampu memberikan kepuasan dalam bekerja sehingga, keterlambatan penyelesaian pekerjaan yang kadang-kadang terjadi bisa diatasi.


Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan oleh peneliti sebelumnya, untuk menganalisis prestasi kerja dilakukan dengan cara menelaah indikator-indikator prestasi kerja dari menurut Agus Dharma. 



Selanjutnya peneliti akan membahas mengenai alat analisis dari prestasi kerja karyawan dengan menggunakan ukuran atau kriteria prestasi kerja yaitu sebagai berikut:

a. 
Kuantitas



Kuantitas adalah sekala ukuran yang melihat jumlah atau banyaknya, dikaitkan dengan prestasi kerja karyawan kuantitas hasil pekerjaan karyawan telah memenuhi jumlah hasil kerja yang telah ditetapkan.
1) 
Karyawan Dituntut Untuk Menyelesaikan Pekerjaan Diatas Standar Yang Telah Ditetapkan



Setiap perusahaan mengharapkan karyawannya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan hasil kerja yang ada diatas standar yang telah ditetapkan, standar hasil kerja adalah lebih tinggi dari rata-rata karyawan dalam melaksanakan atau menyelesaikan suatu pekerjaan.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa kuantitas kerja berpengaruh terhadap tujuan suatu perusahaan, seperti membuat rencana pendidikan dan pelatihan di lingkungan PT. Amber Hasya Bandung telah berjalan cukup baik, akan tetapi masih terjadi kekurang puasan karyawan dalam menghadapai pendidikan dan pelatihan.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa kuantitas kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap laju perkembangan perusahaan dalam hal ini tujuan perusahaan walaupun dalam penyelesaian pekerjaan tersebut kadang-kadang mengalami keterlambatan, namun keseluruhan pekerjaan yang telah dibebankan pekerjaan mereka dapat menyelesaikannya dengan baik.


Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.13

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan 

Dituntut Untuk Menyelesaikan Pekerjaan 

Diatas Standar Yang Telah Ditetapkan

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	1
	3,85%

	Setuju (S)
	14
	53,85%

	Kurang Setuju (KS)
	10
	34,46%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	3,85%

	Jumlah
	26
	100%


                            Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005



Berdasarkan hasil angket di atas responden yang menjawab sangat setuju sebanyak satu orang, setuju 14 orang, kurang setuju 10 orang, sangat tidak setuju satu orang, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung, menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 57,7% atas pernyataan mengenai karyawan dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan diatas standar yang telah ditetapkan.



Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket, peneliti menganalisa bahwa dalam menyelesaikan pekerjaan telah dilaksanakan dengan cukup baik walaupun kadang-kadang masih terjadi keterlambatan, tetapi keseluruhan pekerjaan yang telah dibebankan kepada setiap karyawan dapat diselesaikan dengan cukup baik.

2)
Perusahaan Menetapkan Standar Hasil Kerja Karyawannya



Standar hasil kerja perlu diberlakukan di dalam suatu perusahaan, apabila standar hasil kerja ini tidak diterapkan maka akan sulit bagi seorang pimpinan perusahaan dalam menilai hasil kerja yang telah dicapai karyawan.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa setiap perusahaan termasuk PT. Amber Hasya Bandung selalu menetapkan standar hasil kerja terhadap karyawannya, dan merupakan kesalahan apabila standar tersebut tidak diterapkan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan mengevaluasi setiap hasil kerja karyawan, sehingga akan terkontrol kualitas kerjanya, sehingga karyawan mampu bekerja sesuai dengan standar hasil kerja yang ditetapkan.



Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.14

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan 

Menetapkan Standar Hasil 

Kerja Karyawannya

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	2
	7,69%

	Setuju (S)
	22
	84,62%

	Kurang Setuju (KS)
	2
	7,69%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0,00%

	Jumlah
	26
	100%


                            Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005


Berdasarkan hasil angket di atas responden yang menjawab sangat setuju sebanyak dua orang, setuju 22 orang, kurang setuju dua orang, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung, menjawab sangat setuju dan setuju sebanyak 92,31% atas pernyataan perusahaan yang menetapkan standar hasil kerja pada para keryawannya.


Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket maka peneliti menganalisa bahwa penetapan standar hasil kerja bagi karyawan diperlukan demi tercapainya jumlah hasil kerja yang di inginkan oleh perusahaan khususnya PT. Amber Hasya Bandung.

b. 
Kualitas



Kualitas adalah skala ukur yang menunjukan mutu hasil pekerjaan yang telah dicapai seorang karyawan. Di kaitkan dengan prestasi kerja karyawan apakah hasil dari pekerjaan yang dilakukan sudah memenuhi standar mutu yang ditetapkan perusahaan.
1) 
Perusahaan Menuntut Karyawan Menunjukan Kualitas Kerja Yang Baik


Apabila PT. Amber Hasya Bandung menuntut karyawan untuk menunjukan kualitas kerja yang baik maka akan berdampak positif terhadap prestasi kerja karyawan, sehingga apa yang menjadi tujuan perusahaan akan mudah untuk dicapai.


Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa setiap perusahaan akan mengharapkan para karyawannya untuk menunjukan kualitas kerja yang baik, begitu pula pada PT. Amber Hasya Bandung. Hal ini telah dilakukan yaitu dengan cara melakukan berbagai pelatihan dan pendidikan terhadap para karyawannya.


Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan telah berusaha agar karyawan menunjukan kualitas kerja yang baik, sehingga apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai.


Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.15

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan

Menuntut Karyawan Menunjukan

Kualitas Kerja Yang Baik

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	2
	7,69%

	Setuju (S)
	24
	92,31%

	Kurang Setuju (KS)
	0
	0,00%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju STS)
	0
	0,00%

	Jumlah
	26
	100%


                            Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005


Berdasarkan hasil angket di atas responden yang menjawab sangat setuju dua orang, setuju 24 orang, dan tidak ada responden yang menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung setuju dan sangat setuju sebanyak 100% mengenai pernyataan perusahaan menuntut karyawannya untuk menunjukan kualitas kerja yang baik.


Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket maka peneliti dapat menganalisa bahwa setiap perusahaan memiliki standar kualitas kerja bagi para karyawannya walaupun sebagian karyawan sudah menunjukan kualitas kerja yang baik, sehingga perusahaan dapat melakukan kegiatan pekerjaan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan.

2) 
Karyawan Tidak Menunjukan Kualitas Kerja Yang Baik



Suatu perusahaan tidak mungkin mengharapkan karyawannya bekerja dengan tidak menunjukan kemampuan kualitas kerja yang baik. Sebaliknya karyawan perusahaan akan berusaha untuk menunjukan kualitas kerja mereka, sehingga akan berpengaruh terhadap prestasi kerja yang didapat.


Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan mengharapkan para karyawannya untuk bekerja dengan baik dan berusaha untuk mengeluarkan kemampuan demi menyelesaikan suatu pekerjaan.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, dimana perusahaan telah berusaha untuk memberikan dorongan agar karyawan dapat menunjukan kualitas kerja yang baik.


Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.16

Tanggan Responden Mengenai Karyawan

Tidak Menunjukan Kualitas

Kerja Yang Baik

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	0
	0,00%

	Setuju (S)
	0
	0,00%

	Kurang Setuju (KS)
	9
	34,62%

	Tidak Setuju (TS)
	14
	53,85%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	3
	11,54%

	Jumlah
	26
	100%


                            Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005


Berdasarkan hasil angket di atas responden yang menjawab kurang setuju sebanyak sembilan orang, tidak setuju 14 orang, sangat tidak setuju tiga orang, dan tidak ada responden yang menjawab sangat setuju dan setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung tidak setuju, kurang setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 100% mengenai pernyataan karyawan tidak menunjukan kualitas kerja yang baik.


Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket maka peneliti dapat menganalisa bahwa setiap perusahaan tidak mengharapkan karyawannya didalam bekerja tidak menujukan kualitas kerja yang baik, sehingga akan mengakibatkan penurunan prestasi kerja.

c. 
Ketepatan Waktu


Ketepatan waktu adalah sekala ukur yang menunjukan waktu kapan suatu pekerjaan yang akan dilaksanakan seorang karyawan dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

1) 
Pekerjaan Diselesaikan Tepat Waktu



Ketepatan waktu dalam melaksanakan pekerjaan diperlukan agar tidak terjadi penumpukan beban kerja, apabila terjadi penumpukan beban kerja akan memperlambat proses penyelesaian pekerjaan.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa standar waktu yang telah ditetapkan perusahaan berpengaruh terhadap tujuan perusahaan, walaupun dalam penyelesaian pekerjaan oleh karyawan kadang-kadang mengalami keterlambatan, karena karyawan kadang-kadang harus menyelesaikan pekerjaan yang berbeda. Tetapi secara keseluruhan pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan standar waktu yang telah ditetapkan.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan selalu mengawasi dan memberi tahu setiap karyawan mengenai waktu penyelesaian pekerjaan, dengan tujuan agar mereka termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan perusahaan.


Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.17

Tanggapan Responden Mengenai Pekerjaan

Diselesaikan Tepat Waktu

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	3
	11,54%

	Setuju (S)
	23
	88,46%

	Kurang Setuju (KS)
	0
	0,00%

	Tidak Setuju (TS)
	0
	0,00%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	0,00%

	Jumlah
	26
	100%


                             Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005



Berdasarkan hasil angket di atas responden yang menjawab sangat setuju tiga orang, setuju 23 orang, dan tidak ada responden yang menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 100% mengenai pernyataan pekerjaan diselesaikan tepat waktu.



Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket maka peneliti menganalisa bahwa ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan mempengaruhi terhadap prestasi kerja dan pencapaian tujuan perusahaan akan terlaksana.

2) 
Pekerjaan Tidak Selesai Tepat Waktu



Ketidak tepatan waktu seorang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan hal yang sangat berpengaruh, sehingga akan berdampak pada penurunan prestasi kerja karyawan.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa keterlambatan atau ketidak tepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan akan mengganggu keseluruhan aktivitas dan penyelesaian pekerjaan. Sehingga diperlukan kerja sama antara bidang-bidang yang bersangkutan.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Direktur I Keuangan dan Personalia pada PT. Amber Hasya Bandung, bahwa perusahaan menekankan kepada setiap bagian kerja untuk bekerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga pekerjaan akan selesai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.


Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.18

Tanggapan Responden Mengenai Pekerjaan

Tidak Selesai Tepat Waktu

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	0
	0,00%

	Setuju (S)
	0
	0,00%

	Kurang Setuju (KS)
	9
	34,62%

	Tidak Setuju (TS)
	14
	53,85%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	3
	11,54%

	Jumlah
	26
	100%


                            Sumber: Data kuesioner diolah kembali 2005



Berdasarkan hasil angket di atas responden yang menjawab kurang setuju sembilan orang, tidak setuju 14 orang, sangat tidak setuju tiga orang, dan tidak ada responden yang menjawab sangat setuju dan setuju. Terlihat mayoritas karyawan PT. Amber Hasya Bandung menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 100% mengenai pernyataan penyelesaian pekerjaan tidak tepat waktu.



Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket maka peneliti dapat menganalisa bahwa setiap ketidak tepatan dalam penyelesaian pekerjaan akan berdampak pada aktivitas pekerjaan dan prestasi kerja karyawan, sehingga ketepatan waktu dalam pelaksanaan pekerjaan harus diperhatikan oleh setiap karyawan.

C.   
Pengaruh Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaji Terhadap Peningkatan Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Amber Hasya Bandung

1.
Pengujian Instrumen Penelitian

Peneliti dalam melakukan penelitian ini, terlebih dahulu melakukan pengujian alat ukur yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas.

a.

Uji Validitas Instrumen

Instrumen penelitian diujicoba dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesahihan/validitas maupun dari segi keterandalan/reliabilitasnya. Menurut Sugiyono (1999 : 109) mendefinisikan bahwa :

“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”  

Dengan demikian, sebuah instrumen dikatakan sahih apabila dapat mengukur apa yang diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. (Arikunto : 1998 : 160).

Alat pengujian yang dipakai adalah Korelasi Product Moment dari Karl Pearson sebagaimana yang tertuang dalam Arikunto (1998 : 162) sebagai berikut:
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Keterangan:

r          = Koefisien validitas butir pernyataan.

n          = Banyaknya responden penelitian yang sebenarnya.

X         = Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item.
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= Skor total yang diperoleh dari seluruh item.
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= Jumlah skor dalam distribusi X

                        = Jumlah skor dalam distribusi Y
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                        = Jumlah kuadrat masing-masing distribusi X

                        = Jumlah kuadrat masing-masing distribusi Y

Adapun persyaratan untuk menggunakan rumus  Korelasi Product Moment diatas adalah sekurang – kurangnya data harus interval.  Sehingga data dengan skala ordinal yang ada harus diubah menjadi data dengan skala interval dengan menggunakan rumus Methode Of Succesive Interval.  

Perhitungan  Methode Of Succesive Interval  dikutip dari Harun Al Rasjid, 1994 :134, Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan jawaban responden, untuk setiap pernyataan, hitung frekwensi setiap jawaban

2. Berdasarkan frekwensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, hitung proporsi setiap jawaban

3. Berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pernyataan, hitung proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban

4. Untuk setiap pernyataan, tentukan nilai batas untuk Z pada setiap pilihan jawaban
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5. Hitung nilai numerik penskalaan (scale value) untuk setiap pilihan jawaban melalui persamaan berikut :

                 Density at Lower Limit – Density at Upper Limit

Scale Value
= ---------------------------------------------------------------

          Area Under Upper Limit – Area Under Lower Limit 

Di mana :

Density at Lower Limit
= Kepadatan batas bawah

Density at Upper Limit
= Kepadatan batas atas

Area Under Upper Limit
= Daerah di bawah batas atas

Area Under Lower Limit
= Daerah di bawah batas bawah
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6.
Hitung skor (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan jawaban dengan persamaan berikut: 
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Score
= Scale Value - Scale Valueminimum   +    1

Tabel 4. 19

Hasil Keputusan Validitas Variabel X

	Tabel

	Hasil Analisis Validitas Item Variabel X

	
	
	
	

	No. Butir 
	Koefisien
	Batas
	Keterangan

	Instrumen
	Korelasi
	Minimum
	

	1
	  0.6070 
	0.3880
	Valid

	2
	  0.3630 
	0.3880
	Tidak Valid

	3
	  0.6370 
	0.3880
	Valid

	4
	  0.4490 
	0.3880
	Valid

	5
	  0.5980 
	0.3880
	Valid

	6
	  0.6340 
	0.3880
	Valid

	7
	  0.6520 
	0.3880
	Valid

	8
	  0.5360 
	0.3880
	Valid

	9
	  0.4610 
	0.3880
	Valid

	10
	  0.6130 
	0.3880
	Valid

	11
	  0.7800 
	0.3880
	Valid

	12
	  0.6990 
	0.3880
	Valid


                   Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan hasil  pengolahan data dengan validitas instrumen, diperoleh hasil bahwa dari ke 12 item pernyataan satu item pernyataan yaitu item no. 2 dinyatakan tidak valid sedangkan item yang lainnya valid, sehingga item pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat diikutsertakan dalam pengolahan selanjutnya karena  tidak memiliki makna pada penelitian.

Tabel 4. 20

Hasil Keputusan Validitas Variabel Y

	Tabel

	Hasil Analisis Validitas Item Variabel Y

	
	
	
	

	No. Butir
	Koefisien
	Batas
	Keterangan

	Instrumen
	Korelasi
	Minimum
	

	1
	0.6540
	0.3880
	Valid

	2
	0.6230
	0.3880
	Valid

	3
	0.6700
	0.3880
	Valid

	4
	0.4480
	0.3880
	Valid

	5
	0.6250
	0.3880
	Valid

	6
	0.5570
	0.3880
	Valid


                      Sumber: Pengolahan Data



Berdasarkan hasil  pengolahan data dengan validitas instrumen, diperoleh hasil bahwa dari ke 6 item pernyataan seluruh item dinyatakan valid, sehingga seluruh item tersebut  dapat diikutsertakan dalam pengolahan selanjutnya karena  memiliki makna pada penelitian.

b.  
Pengujian Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden  untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.

Menurut Arikunto, reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliable artinya terpercaya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (1998 : 170). Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Data yang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.

Untuk mengukur reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini digunakan "Metode Alpha Cronbach "  dengan rumus  :
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Kererangan :
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                        = Koefisien reliabilitas yang dicari

                        = Jumlah butir pernyataan
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                           Varians butir-butir pernyataan
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                        = Varians skor tes  

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut  :
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Keterangan :
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  = Varians butir pernyataan ke-n (misalnya ke-1,    ke-     2 dan seterusnya)

                       = Jumlah skor jawaban subjek untuk butir pernyataan  ke-n         
Hasil Keputusan Reliabilitas

Tabel 4.21

Keputusan Reliabilitas

Tabulasi  Reliabilitas berdasarkan rumus Alpha Cronbach

Instrumen  X dan  Y

	Variabel 
	Standar Alpha
	Alpha

	Gaji Karyawan  (X)
	0.8035
	0.8095

	Prestasi Kerja (Y)
	0.6045
	0.6150

	Sumber : Hasil Pengolahan Data


Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach tersebut diatas menunjukkan seluruh variabel,  reliabel; karena memiliki Alpha diatas standar Alpha yang ditetapkan.

c. 
Pengujian dengan Regresi Linier Sederhana

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.

Persamaan Umum Regresi linier sederhana  adalah  :

Y = а + bx

Keterangan:

Y   = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a    = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b    =
Angka arah koefisien regresi yang menunjukkan angka     peningkatan   ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. 


 

Bila a (+) maka naik dan bila b (–) maka terjadi penurunan.  


X  =  Subjek pada variabel independen yang mepunyai nilai tertentu.     


Harga dari a dan b dapat dicari dengan rumus,  menurut Sugiyono (1999:206)
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b   =    

Peneliti melakukan pengolahan data regresi linier sederhana dengan menggunakan Program SPSS, diperoleh hasil :

Tabel 4.22
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Berdasarkan hasil pengolahan tersebut, maka Persamaan Regresinya adalah  :

Y  = 15.016  +  0.143  X

Artinya :

1) b bernilai positif yaitu  0,143 artinya terdapat pengaruh positif X terhadap Y

2)   Konstanta sebesar 15.016 menyatakan bahwa jika Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaji tidak dilaksanakan (Gaji Karyawan X = 0), maka Prestasi Kerja adalah sebesar 15.016 satuan; 

3) Koefisien regresi sebesar 0,143 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda +) 1 satuan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaji Karyawan akan meningkatkan Prestasi Kerja sebesar 0,143 satuan. Berarti dari hasil tersebut terdapat pengaruh X terhadap Y.

Contoh :  Jika Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaji Karyawan dilakukan namun minimal ( X = 17 ), maka Prestasi Kerja akan meningkat menjadi sebesar  Y = 15.016 + (0.143 X 17) sama dengan 17.447 satuan prestasi kerja.

d.      Pengujian dengan Koefisien Korelasi Rank Spearman

Pengujian hubungan antara X dan Y dicari dengan menggunakan rumus Korelasi Spearman, di mana alat analisis ini dipilih berdasarkan bentuk data yang akan diolah adalah berskala ordinal. Untuk itu, maka perlu dilakukan penyusunan data skor total jawaban responden pada setiap variabel menjadi urutan atau rangking (rank) sebagaimana rumus dasarnya dikemukakan oleh Siegel (1997 : 253) yang kemudian peneliti sesuaikan dengan notasi variabel. 

Sebelum dapat menghitung besarnya koefisien korelasi Spearman, maka terlebih dahulu dicari nilai faktor koreksi (T), karena analisis data mentah menunjukkan adanya data kembar. Rumus untuk menghitungnya adalah sebagai berikut:
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Keterangan:
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     = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel X 
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     = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel Y 

ty/tx   = Banyaknya observasi yang berangka sama setiap rangking 
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Hasil-hasil perhitungan faktor koreksi setiap variabel dapat dilihat pada tabel yang ada di lampiran data. Dengan demikian, maka perhitungan koefisien korelasi Spearman antara X dan Y adalah sebagai berikut: 

[image: image27.wmf])

(

2

2

å

å

-

xi

xi

n


[image: image28.wmf])

(

2

2

å

å

-

xi

xi

n




Keterangan:
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          = Koefisien Korelasi Rank Spearma
          = Skor variabel X setelah Faktor Koreksi
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          = Skor variabel Y setelah Faktor Koreksi

          = Selisih dua rangking

Peneliti dalam pengujian koefisien korelasi Rank Spearman ini menggunakan Program SPSS, yang mana hasil pengolahan datanya adalah sebagai berikut :

Nonparametric Correlations

Tabel 4.23
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Jadi berdasarkan hasil pengolahan data dalam tabel di atas menunjukkan bahwa : rs  =  0,549


Sebagaimana terlihat dari perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rs sebesar 0,549. Kemudian Angka korelasi sebesar 0,549 tersebut masuk dalam kategori hubungan yang sedang, sebagaimana kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel  4.24

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

	Nomor
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	1
	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	2
	0,20 – 0,399
	Rendah

	3
	0,40 – 0,599
	Sedang

	4
	0,60 – 0,799
	Kuat

	5
	0,80 – 1.000
	Sangat Kuat


      Sumber : Sugiono : 2000 : 149
Selanjutnya hasil korelasi ini perlu digeneralisasikan dengan uji t-test. Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah variabel x dan variabel y mempunyai hubungan yang berarti atau tidak. Untuk pengujian ini, jika sampel yang diambil dari populasi normal bervariabel dua dan berukuran n memiliki koefisien korelasi, dapat digunakan statistik t.
e.   
Koefisien Determinasi (rs2)

Koefisien determinasi ini diperlukan untuk melihat berapa varians yang terjadi pada variabel dependen (X) yang ditentukan oleh variabel independen (Y). Perhitungannya diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah ditemukan di atas, sehingga hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 4.25

Model Summary

	Model
	            R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.549
	.0.301
	.239
	1.131


a  Predictors: (Constant), VAR_X

b  Dependent Variable: VAR_Y

Berdasarkan hasil perhitungan, maka kontribusi atau pengaruh Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaji Karyawan terhadap Prestasi Kerja adalah sebesar 30.1 % atau dapat dikatakan pula, bahwa varians yang terjadi pada variabel Prestasi Kerja (Y)  30.1% ditentukan oleh varians yang terjadi pada variabel Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaji Karyawan (X). Sisanya, sebesar  69.9% ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar penelitian, seperti kompensasi, insentif, bonus dan tunjangan-tunjangan lainya.

D.
Hambatan-Hambatan Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaji Terhadap Peningkatan Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Amber Hasya Bandung.

1. 
Hambatan-Hambatan

a. PT. Amber Hasya Bandung belum melaksanakan sistem penggajian yang baik, karena gaji yang diberikan perusahaan belum memenuhi biaya hidup karyawannya, karena selama ini gaji yang diberikan tidak mencukupi kebutuhan pokok karyawan. Masih terbatasnya dana dan kemampuan yang dimiliki PT. Amber Hasya Bandung, sehingga perusahaan tidak mampu memberikan gaji yang dapat memenuhi kebutuhan pokok.

b. Kondisi ekonomi yang tidak stabil, sehingga perusahaan kesulitan dalam meningkatkan dan memaksimalkan kemampuan perusahaan didalam bekerja, dikarenakan naiknya biaya operasi dan bahan-bahan matrial bangunan yang diperlukan.

2.
Usaha-Usaha Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Hambatan-Hambatan Dalam Pelaksanaan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaji Terhadap Peningkatan Prestasi Kerja

a. PT. Amber Hasya Bandung telah berusaha untuk memberikan gaji sesuai dengan upah minimum, dan perusahaan mengharapkan dengan gaji tersebut dapat memenuhi kebutuhan pokok. Perusahaan berusaha untuk meminimalisasi biaya operasi dan pengeluaran biaya-biaya lainnya. PT. Amber Hasya Bandung berusaha untuk memberikan pengertian kepada seluruh karyawan agar mengetahui kondisi dan keadaan perusahaan.

b. PT. Amber Hasya Bandung  berusaha untuk mengurangi jumlah tipe rumah atau gedung dan hanya membuat rumah dan gedung disesuaikan dengan pesanan saja.
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